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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Remaja iputri iberisiko ilebih itinggi iterkena ianemia idibandingkan idengan 

iremaja putra ikarena imengalami imenstruasi setiap bulannya. Menurut iWorld 

iHealth iOrganization (WHO) irentang iusia pada iremaja iyaitu 10-19 tahun. Terdapat 

ijumlah iremaja iputri idi idunia iberkisar 1,2 imilyar iatau i18% idari ijumlah ipenduduk 

di idunia. Berdasarkan data Badan Pusat Statistik di Indonesia (2022) remaja usia 

10-19 tahun berjumlah 44.252.201 jiwa, dimana jumlah remaja laki-laki 51% dan 

remaja putri 48,5%. Jumlah iremaja idi iSumatera iUtara iusia i10-19 itahun isebanyak 

i2.645.197 ijiwa, dimana remaja laki-laki berkisar 51,4% dan remaja putri berkisar 

48%.  

Prevalensi ikejadian ianemia ipada iremaja iputri i idi inegara iberkembang isekitar 

i53,7% (WHO, 2021). Berdasarkan data Riset iKesehatan iDasar oleh  Balitbangkes  

di  Indonesia  prevalensi i ianemia i iremaja iputri iusia i15-24 itahun isebesar i i27.2 i %  

sedangkan  pada  remaja  putra sebesar  20.3  % (Riskesdas, 2018). 

Salah satu dampak anemia terhadap remaja putri adalah ikonsentrasi ibelajar 

iterganggu idan iprestasi ibelajar imenurun iserta imengakibatkan iproduktifitas ikerja 

iyang rendah (Saridewi & Ekawati, 2019). Hal ini di dukung oleh penelitian Jenny 

(2020)  terhadap 52 siswi, ditemukan hasil dari 11 siswi yang  mengalami anemia, 

sebesar 75 % dengan prestasi kurang  (Jenny et al., 2020). 
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Di Indonesia salah satu program  ipenanggulangan ianemia iremaja iputri iyakni 

iProgram iPencegahan idan iPenanggulangan iAnemia iGizi Besi (PPAGB) idengan 

isasaran ianak iSekolah iMenengah iPertama i(SMP) idan iSekolah iMenengah iAtas 

i(SMA) imelalui ipemberian itablet iFe. Persentase iremaja iputri iyang imendapatkan 

iTablet iFe idi iIndonesia imasih isangat irendah iyakni isebesar 10,3%, sementara itarget 

inasional icakupan ipemberian itablet ife pada remaja putri yaitu sebesar 30%. 

(Kemenkes RI, 2018b). Cakupan ipemberian iTablet iFe ipada iremaja iputri 

iberdasarkan iPemantauan iStatus iGizi iyang idilakukan iSeksi iKesga i& iKIA iBidang 

iKesehatan iMasyarakat iDinas iKesehatan iSumatera iUtara itahun 2020 sebesar 

32,55%, mengalami penurunan jika dibandingkan dengan tahun 2019 yaitu 52,71% 

(Dinkes Sumut, 2020). Pemberian Tablet Fe ipada iremaja iputri imengandung 

iminimal i60 img izat ibesi idan i400 imcg iasam ifolat idan iremaja iputri imengkonsumsi 

iTablet iFe idalam iwaktu isatu ikali iseminggu idan isaat imenstruasi isepuluh ihari 

ibeturut-turut (Sab’ngatun et al., 2021). 

Pengetahuan yang diperoleh melalui promosi kesehatan dengan 

menggunakan beberapa media akan mempengaruhi ikepatuhan iremaja iputri idalam 

imengkonsumsi itablet Fe (Junaedi et al., 2023). Hasil penelitian Lismiana & Indarjo 

(2021) bahwa 30 responden yang memiliki pengetahuan rendah, 83,3% tidak ipatuh 

imengkonsumsi itablet ife dan hanya 16,7 yang ipatuh imengkonsumsi itablet ife. Dan 

penelitian Junaedi (2023) tentang ipengetahuan ipentingnya ikonsumsi itablet itambah 

idarah (Fe) ibagi iremaja iputri diperoleh hasil bahwa sebelum diberikan promosi 

kesehatan hanya 10% remaja putri dengan kategori pengetahuan baik, tetapi 

meningkat menjadi 80%  isetelah idiberikan i ipromosi ikesehatan.  
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Remaja putri mampu mendapatkan pengetahuan idari ipromosi ikesehatan. 

iDalam ipromosi ikesehatan, idapat imenggunakan ibeberapa imedia iagar iinformasi 

iyang di sampaikan mudah dipahami oleh remaja putri (Junaedi et al., 2023).  

Mts Kuala Bangka imerupakan isalah isatu isekolah iyang iberada idiwilayah 

kerja Puskesmas Kuala Bangka, dimana disekolah tersebut telah dilaksanakan 

pogram pemberian Tablet Fe pada siswa remaja putri. Petugas dari Puskesmas 

Kuala Bangka datang ke sekolah yaitu setiap hari rabu minggu pertama setiap 

bulan, lalu membagikan 4 butir tablet fe kepada setiap siwa untuk di minum 1 butir 

tablet di hari Rabu setiap minggu.   

Kegiatan tersebut sudah berlangsung selama kurang lebih 5 tahun, tetapi saat 

peneliti melakukan studi pendahuluan pada tanggal 24 November 2023 dan 

bertanya terkait pengetahuan tentang tablet Fe, hanya 1 dari  5 siswi yang dapat 

menjawab dengan benar tentang manfaat dan cara minum yang benar table Fe. Dan 

berdasarkan informasi dari guru bahwa promosi Kesehatan tentang tablet Fe tidak 

pernah dilakukan.  

Berdasarkan data tersebut ipenulis itertarik iuntuk melihat penelitian ipengaruh 

ipromosi ikesehatan tablet Fe iterhadap ipengetahuan iremaja iputri di Mts Kuala 

Bangka  tahun 2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang penulis itertarik iuntuk imelakukan ipenelitian 

tentang “ iBagaimana ipengaruh ipromosi ikesehatan iTablet iFe iterhadap ipengetahuan 

iremaja iputri di Mts Kuala Bangka tahun 2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan iUmum 

            Untuk iimengetahui ipengaruh ipromosi ikesehatan Tablet Fe iterhadap 

ipengetahuan iremaja putri di Mts Kuala Bangka. 

 

2. Tujuan Khusus 

a) Untuk imengetahui itingkat iipengetahuan 

b) iremaja putri itentang manfaat Tablet Fe isebelum dan isetelah idiberikan 

promosi ikesehatan.  

c) Menganalisis ipengaruh media promosi ikesehatan iterhadap ipengetahuan 

iremaja iputri itentang Tablet Fe. 

 

D. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup ipenelitian iini iuntuk imengetahui ipromosi ikesehatan imedia 

ileaflet dan ppt berpengaruh iterhadap ipengetahuan remaja putri itentang manfaat 

Tablet Fe. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Hasil ipenelitian iini idapat memberikan promosi ikesehatan iberupa media 

leaflet agar timbulnya kesadaran remaja putri dengan pentingnya konsumsi 

Tablet Fe. 

2. Hasil ipenelitian iini idapat mengurangi angka ikejadian ianemia ipada iremaja 

iputri dengan memberikan penyuluhan. 


